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ABSTRAK 

 

 

RINA OKTAFIA, 2007-02-05. ”Pengaruh Partisipasi Pemangku Kepentingan, 

Kebijakan dan Perencanaan Program Terhadap Pengembangan Kepariwisataan 

Provinsi Banten”. (dibimbing oleh Yahya Rahmana Hidayat). 

 

Penelitian ini mengupas secara dalam tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengembangan kepariwisataan Provinsi Banten dilihat dari tiga 

variabel bebas, yaitu partisipasi pemangku kepentingan (stakeholder), kebijakan 

dan perencanaan Program. 

 

Analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisa deskriptif dan 

analisis regresi linier untuk menguji pengaruh variabel independen pada variabel 

dependen. Penelitian ini menggunakan model regresi untuk memastikan bahwa 

model regresi dapat digunakan untuk menjelaskan variabel independen maka 

dilakukan uji asumsi klasik agar model dapat memenuhi kriteria BLUE (Best 

Linier Unbiased Estimator). Pengujian dilakukan dengan uji Multikolonieritas, uji 

Heterokedastisitas, dan uji Normalitas. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan Uji-T (Uji Parsial), Uji-F (Uji Simultan) dan Koefisien Determinasi 

 

Dari hasil yang diperoleh adalah bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara partisipasi pemangku kepentingan, kebijakan dan perencanaan 

program terhadap pengembangan kepariwisataan. Dari hasil pengolahan regresi 

sederhana, didapat koefisien determinasi Adjusted R
2
 = 0,440 menunjukkan 

bahwa seluruh variabel independen (partisipasi pemangku kepentingan, kebijakan, 

dan perencanan program) mampu menjelaskan variasi dari variabel dependen 

(pengembangan kepariwisataan) sebesar 44% sedangkan sisanya (100% - 44% = 

56%) dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak ikutsertakan dalam model. 

 

Hasil penelitian ini, menegaskan kembali bahwa partisipasi, kebijakan dan 

perencanaan program merupakan faktor yang penting dalam pengembangan 

kepariwisataan provinsi Banten. Dengan kata lain pengembangan kepariwisataan 

tidak terlepas dari partisipasi, kebijakan dan perencanaan program baik secara 

parsial maupun bersama-sama. 

 

 

 

 

 

 


